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ABSTRAK

Waliyudin. (21060003) Analisis Unsur-Unsur Intrinsik dalam Novel”Musim
Hijrah ila -Syimal”Karya al-Tayyib Salih. (Kajian Teori Burhan Nurgiyantoro).
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kajian unsur intrinsik dan kenapa
pentingnya unsur intrinsik itu adalah, untuk membentuk struktur dan makna dalam
karya fiksi secara keseluruhan, khususnya dalam karya sastra, seperti novel “Musim
Hijrah lla Syimal” karya al-Tayyib Shalih yang sarat akan isu identitas, pertemuan
budaya Timur—Barat, dan dampak pascakolonialisme. Selama ini penelitian terhadap
novel ini lebih banyak menggunakan pendekatan tematik atau pascakolonial,
sementara kajian dengan fokus analisis struktural menggunakan teori Burhan
Nurgiyantoro masih terbatas, khususnya di lingkungan akademik Indonesia.Tujuan
penelitian ini adalah: mendeskripsikan unsur-unsur intrinsik dalam novel “Musim
Hijrah ila Syimal”, dan menganalisis keterkaitan unsur-unsur tersebut berdasarkan
teori Burhan Nurgiyantoro yang mencakup tema, tokoh dan penokohan, alur, latar,
sudut pandang, gaya bahasa, dan amanat.Metode yang digunakan adalah penelitian
kualitatif dengan pendekatan studi pustaka. Sumber data diperoleh dari teks novel,
buku, jurnal, dan referensi ilmiah terkait. Data dianalisis menggunakan teknik analisis
isi dengan fokus pada identifikasi dan =interpretasi unsur-unsur intrinsik.Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tema utama novel adalah krisis identitas budaya dan
psikologis tokoh utama, Mustafa Said, yang terjebak antara budaya Timur yang
tradisional dan Barat yang modern. Tokoh-tokoh dalam novel memiliki karakterisasi
kompleks, dengan penokohan yang membangun konflik internal maupun eksternal.
Alur bersifat campuran (nonlinier) dengan teknik kilas balik, latar mencakup desa di
Sudan dan kota-kota di Inggris yang merefleksikan benturan budaya, sudut pandang
orang pertama memberikan kedalaman reflektif, dan gaya bahasa Tayyib Shalih
bercorak puitis, sarat simbol, dan metafora. Amanat yang disampaikan berkaitan
dengan pentingnya kesadaran identitas diri, kritik terhadap warisan kolonial, dan
benturan antara tradisi dan modernitas.Penelitian ini adalah bahwasanya unsur
Intrinsik menurut Burhan Nurgiantoro adalah mencakup, tema, tokoh dan penokohan,
alur, latar, sudut pandang, gaya bahasa, dan amanat. Dan alurnya cerita nya adalah
konflik, tokohnya, Mustafa Sa’id, Hasna Binti Mahmud, Jane Morris, Wad Al
Rais,Mahjoub.Temanya adalah konflik indentitas budaya dalam konteks pascaklonial.

Kata Kunci: unsur intrinsik, “Musim Hijrah ila Syimal” teori Burhan Nurgiyantoro,



ABSTRACT

Waliyudin. (21060003) An Analysis of Intrinsic Elements in the Novel **Season of
Migration to the North™ by al-Tayyib Salih. (A Study of Burhan Nurgiyantoro's
Theory). This research is motivated by the importance of studying intrinsic elements
and why these elements are important: to form the overall structure and meaning in a
work of fiction, especially in literary works such as the novel "Season of Migration to
the North" by al-Tayyib Salih, which is full of issues of identity, East-West cultural
encounters, and the impact of post-colonialism. So far, research on this novel has
mostly used thematic or post-colonial approaches, while studies focusing on
structural analysis using Burhan Nurgiyantoro's theory are still limited, especially in
the Indonesian academic environment. The aims of this research are: to describe the
intrinsic elements in the novel "Season of Migration to the North", and to analyze the
relationship between these elements based on Burhan Nurgiyantoro's theory, which
includes theme, characters and characterization, plot, setting, point of view, language
style, and message. The method used is qualitative research with a literature study
approach. Data sources were obtained from novel texts, books, journals, and related
scientific references. The data was analyzed wsing content analysis techniques,
focusing on the identification and interpretation of intrinsic elements. The results of
the research show that the main theme of the novel is the cultural and psychological
identity crisis of the main character, Mustafa Said, who is trapped between traditional
Eastern and modern Western cultures. The characters in the novel have complex
characterizations, with characterizations that build internal and external conflicts. The
plot is mixed (nonlinear) with flashback techniques, the setting includes villages in
Sudan and cities in England that reflect cultural clashes, the first-person point of view
provides reflective depth, and Tayyib Salih's language style is poetic, full of symbols
and metaphors. The message conveyed relates to the importance of self-identity
awareness, criticism of the colonial legacy, and.the clash between tradition and
modernity. This research Is that—the 'intrinsic ' elements according to Burhan
Nurgiantoro include theme, characters and characterization, plot, setting, point of
view, language style, and message. And the plot of the story is conflict, the characters
are Mustafa Sa'id, Hasna Binti Mahmud, Jane Morris, Wad Al Rais, Mahjoub. The
theme is the conflict of cultural identity in a post-colonial context.

Keywords : intrinsic elements, "Season of Migration to the North", Burhan
Nurgiyantoro's theory,
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